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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Penyakit Jantung Koroner (PJK) 

1. Definisi 

Penyakit jantung koroner adalah penyakit jantung dan pembuluh darah karena 

terganggunya pembuluh jantung (arteri koronaria) yang tugasnya menyuplai 

kebutuhan darah ke otot-otot jantung. Penyakit jantung koroner adalah  penyakit 

penyempitan pembuluh darah arteri koronaria yang memberi pasokan nutrisi dan 

oksigen ke otot-otot jantung, terutama ventrikel kiri memompa darah  ke seluruh 

tubuh (Pudiastuti, 2019). 

Penyakit jantung koroner adalah penyakit jantung yang disebabkan oleh karena 

penyempitan arteri koroner, mulai dari terjadinya aterosklerosis (penyempitan 

pembuluh darah), penimbunan lemak atau plak pada dinding arteri koroner, 

maupun penyumbatan yang sudah terjadi akibat bekuan darah, baik yang disertai 

gejala klinis atau tanpa gejala sekalipun. 

Penyakit Jantung Koroner merupakan salah satu bentuk utama penyakit 

kardiovaskuler oleh karna itu, penyakit ini penyebab kematian nomor satu didunia. 

Penyakit Jantung Koroner ini bukanlah penyakit menular tetapi penyakit yang 

dapat “ditularkan”. Kemungkinan penularan tersebut adalah melalui suatu bentuk 

penularan sosial yang berkaitan dengan gaya hidup (life style) masyarakat (M.N 

Bustan, 2022) 

Penyakit Jantung Koroner bukan disebabkan oleh kuman, virus, ataupun 

mikroorganisme lainnya,tetapi dapat menyerang banyak orang hanya saja masih 

bersifat selektif. Penyakit Ini cukup berbahaya tetapi dapat dicegah. Walaupun 

penyakit ini sering terjadi, banyak ditemukan, dan memberikan kematian 

mendadak, namun sebenarnya penyakit ini dapat dicegah (M.N Bustan, 2022). 
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2. Anatomi Fisiologi 

Jantung teirleitak di rongga dada seidikit keikiri diatas diafragma, beirukuran 

seibeisar keipalan tangan kita. Jantung dapat dibagi meinjadi dua bagian yaitu 

jantung kanan dan jantung kiri. Seitiap bagian teirdiri dari bilik dan seirambi 

seihingga jantung dapat dibagi meinjadi seirambi kanan, bilik kanan, seirambi kiri 

dan bilik kiri. Seirambi dan bilik dipisahkan oleih katup, seidangkan jantung kanan 

dan kiri dipisahkan oleih dinding jaringan yang diseibut seibagai seiptum. 

Jantung meirupakan organ utama sisteim kardiovaskuleir, beirotot dan beirongga 

toraks bagian meidiastinum. Jantung beirbeintuk seipeirti keirucut tumpul di bagian 

bawah. 

Apeiks teirleitak leibih kei kiri dari garis mideial bagian teipi teirleitak pada ruang 

inteirkosta IV kiri atau seikitar 9 cm dari kiri lineia meidioklavikularis bagian atas 

diseibut basis teirleitak seidikit keikanan pada kosta kei III seikitar 1 cm dari teipi 

lateiral steirnum. Meimiliki ukuran panjang seikitar 12 cm, leibar 8-9 cm, dan teibal 

6 cm. Beirat jantung seikitar 200-425 gram, pada laki- laki seikitar 310 gram dan 

pada peireimpuan seikitar 225 gram. 

Jantung dilapisi oleih seilaput yang diseibut peirikardium. Peirikardium teirdiri atas 

dua lapisan, yaitu peirikardium parieital dan peirikardium viseiral. Peirikardium 

parieital, yaitu lapisan luar yang meileikat pada tulang dada dan seilaput paru. 

Peirikardium viseiral, yaitu lapisan peirmukaan dari jantung itu seindiri yang juga 

diseibut eipikardium. Diantara dua lapisan teirseibut teirdapat cairan peirikardium 

yang meingurangi geiseikan akibat geirak jantung saat meimompa. Jantung 

meimiliki struktur yang kompleiks, teirdiri dari beibeirapa lapisan yang beikeirja 

sama untuk meimastikan fungsinya deingan baik. Meimahami anatomi jantung 

dan lapisan-lapisannya peinting untuk meimahami cara keirja jantung dan 

peingaruhnya teirhadap peinyakit atau ceideira. 

a. Peirikardium 

Meirupakan lapisan teirluar jantung, dan meirupakan kantung beirseirat keiras 

yang meingeililingi jantung dan meilindungi dari keirusakan. Peirikardium teirdiri 

dari dua lapisan, lapisan fibrosa luar dan lapisan seirosa dalam. Lapisan 

beirseirat beirsifat keiras dan proteiktif, seidangkan lapisan seirosa leibih tipis dan 

halus. Lapisan seirosa seilanjutnya dibagi meinjadi dua lapisan, Lapisan parieital 

yang meilapisi bagian dalam peirikardium fibrosa, dan lapisan visceiral yang 

meinutupi jantung. 

https://www-longdom-org.translate.goog/peer-reviewed-journals/anatomy-7113.html?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=wa
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b. Miokardium 

Meirupakan lapisan teingah jantung beirtanggung jawab atas tindakan 

peimompaan jantung. Ini teirdiri dari jaringan otot khusus yang beirkontraksi dan 

beireilaksasi untuk meimompa darah meilalui jantung dan kei sisteim peireidaran 

darah. Miokardium paling teibal beirada di veintrikeil kiri, yaitu ruangan yang 

meimompa darah kei seiluruh tubuh. Veintrikeil kanan, yang meimompa darah kei 

paru-paru, meimiliki miokardium yang leibih tipis. 

c. Eindokardium 

Meirupakan lapisan teirdalam jantung dan meilapisi ruang jantung seirta katup 

jantung. Eindokardium teirdiri dari lapisan tipis seil eindoteil, yaitu seil khusus yang 

meimbeintuk peirmukaan halus dan tidak leingkeit untuk meinceigah peimbeintukan 

beikuan darah di dalam jantung. Eindokardium juga meimbantu meingatur aliran 

darah deingan meimbuka dan meinutup katup jantung. 

Fungsi seitiap lapisan jantung meimiliki fungsi speisifik yang sangat peinting bagi 

kineirja jantung seicara keiseiluruhan. Peirikardium meilindungi jantung dari 

keirusakan dan meimbeirikan ruang bagi jantung untuk beirgeirak dan 

meingeimbang saat meimompa darah. Miokardium beirkontraksi dan beireilaksasi 

untuk meimompa darah meilalui jantung dan masuk kei sisteim peireidaran darah. 

Eindokardium meilapisi ruang jantung dan katup jantung, meinceigah 

peimbeintukan beikuan darah dan meingatur aliran darah. 

1. Katup Jantung 

Katup jantung beirfungsii untuk meimpeirtahankan aliiran darah seiarah meilalui i 

biiliik jantung. Ada dua jeiniis katup, yaiitu katup atriioveintriikuleir dan katup 

seimiilunar. 

a. Katup Atriioveintriikulariis 

Meimiisahkan antara atriium dan veintriikeil. Katup iinii meimungkiinkan darah 

meingaliir darii masiing-masiing atriium kei veintriikeil saat diiastolei veintriikeil dan 

meinceigah aliiran baliik kei atriium saat siistolei veintriikeil. Katup atriioveintriikuleir ada 

dua, yaiitu katup triikuspiidaliis dan katup biikuspiidaliis. Katup triikuspiidaliis meimiiliiki i 

tiiga buah daun katup yang teirleitak antara atriium kanan dan veintriikeil kanan. 

Katup biikuspiidaliis atau katup miitral meimiiliikii dua buah daun katup dan teirleitak 

antara natriium kiirii dan veintriikeil kiirii. 
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b. Katup Seimiilunariis 

Katup seimiinular meinghubungkan veintriikeil (biiliik bawah) jantung arteirii. Katup 

seimiilunar yang meimbatasii veintriikeil kanan dan arteirii pulmonaliis diiseibut katup 

seimiinular pulmonal. Katup yang meimbatasii veintriikeil kiirii dan aorta diiseibut 

katup seimiilunar aorta. Adanya katup iinii meimungkiinkan darah meingaliir 

masiing- masiing veintriikeil kei arteirii pulmonaliis atau aorta seilama siistolei veintriikeil 

dan meinceigah aliiran baliik kei veintriikeil seiwaktu diiastolei veintriikeil. Katup 

teirseibut meimbuka dan meinutup seicara pasiif, meinanggapii peirubahan teikanan 

dan volumei dalam biiliik jantung dan peimbuluh darah. Seiptum atriial adalah 

bagiian yang meimiisahkan antara atriium kiirii kanan seidangkan seiptum veintriikeil 

adalah bagiian yang meimiisahkan veintriikeil kanan dan kiirii . 

 
2. Bagiian Jantung 

d. Atriium Kanan 

Meimiiliikii diindiing tiipiis, beirfungsii seibagaii peinampung darah yang reindah 

oksiigein darii seiluruh tubuh. Darah teirseibut meingaliir darii veina kava iinfeiriior, 

veina                       kava supeiriior dan siinus koronariius beirasal darii jantung seindiirii darii atriium 

kanan diipompa kei veintriikeil kanan. 80% aliiran baliik veina keidalam atriium kanan 

meingaliir seicara pasiif keidalam veintriikeil kanan meilaluii katup triikuspiidaliis 

b. Veintiikeil Kanan 

Beirbeintuk bulan sabiit yang uniik, beirguna untuk meinghasiilkan kontraksii 

beirteikanan reindah yang cukup untuk meingaliirkan darah keidalam arteirii 

pulmonaliis, teibal diindiing veintriikeil kanan hanya 1/3 darii teibal diindiing veintriikeil 

kiirii kareina beiban keirja veintriikeil kanan leibiih riingan darii veintriikeil kiirii. Saat 

veintriikeil kanan beirkontraksii, katup triikuspiidaliis meinutup, dan darah diipompa 

kei paru meilaluii arteirii pulmonaliis. Pada peirteimuan arteirii beisar dan veintriikeil 

kanan, teirdapat katup seimiinulariis pulmonaliis. Keitiiga daunnya diidorong dan 

meimbuka saat veintriikeil kanan beirkontraksii dan meimompa darah kei arteirii 

pulmonaliis, keitiika veintriikeil kanan reilaksasii darah keimbalii meingiisii daun katup. 
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c. Atriium Kiirii 

Meineiriima darah yang sudah teiroksiigeinasii darii paru meilaluii keieimpat veina 

pulmonaliis. Darah iinii keimudiian meingaliir kei veintriikeil kiirii meilaluii katup miitraliis. 

Katup miitraliis meinceigah aliiran baliik darah kei veintriikeil kiirii kei atriium kiirii saat 

veintriikeil kiirii beirkontraksii, antara veina pulmonaliis dan atriium kiirii tiidak ada katup 

seijatii, kareina iitu peirubahan teikanan darii atriium kiirii mudah seikalii. 

d. Veintriikeil kiirii 

Meimiiliikii diindiing yang leibiih teibal darii veintriikeil kanan, seihiingga veintriikeil kiirii 

beirkontraksii leibiih kuat. Veintriikeil kiirii meimompa darah kei seiluruh tubuh meilalui i 

aorta, arteirii teirbeisar tubuh. Pada peirteimuan aorta dan veintriikeil kiirii teirdapat 

katup seimiilunariis aorta, katup iinii meimbuka kareina kontraksii veintriikeil kiirii, yang 

juga meinutup katup miitraliis. Katup seimiilunariis aorta meinutup saat veintriikeil kiirii 

reilaksasii, untuk meinceigah aliiran baliik darah aorta kei veintriikeil kiirii. Keitiika katup 

atriioveintriikulariis meinutup, katup meinceigah aliiran baliik darah kei atriium kiirii. 

Veintriikeil kiirii meimpunyaii otot teibal dan beintuknya meinyeirupaii liingkaran. 

 

3. Patofisiologi 

Peinyakiit jantung koroneir meirupakan reispons iiskeimiik darii otot jantung                  yang dii 

seibabkan oleih peinyeimpiitan arteirii koronariia seicara peirmanein. Otot jantung, 

tiidak sama seipeirtii otot luriik atau otot polos yang meimpunyaii peiriiodei panjang, 

pada saat seil tiidak dapat diistiimulasii untuk beirkontraksii. Hal teirseibut 

meiliindungii jantung darii kontraksii beirkeipanjangan (teitanii) yang dapat 

meingakiibatkan heintii jantung meindadak.   

Oksiigein diipeirlukan oleih seil-seil miiokardiial, untuk meitaboliismei aeirob diimana 

adeinosiinei triiphospatei dii beibaskan untuk eineirgii jantung pada saat iistiirahat 

meimbutuhkan 70% oksiigein. Banyaknya oksiigein yang dii peirlukan untuk keirja 

jantung dii seibut seibagaii Myocardiial Oxygein Consumptiion (MVO2), yang 

diinyatakan oleih peirceipatan jantung, kontraksii miiocardiial dan teikanan pada 

diindiing jantung. Jantung yang normal dapat deingan mudah meinyeisuaiikan 

teirhadap peiniingkatan tuntunan teikanan oksiigein deingan meinambah 

peirceipatan dan kontraksii untuk meineikan volumei darah kei seikat-seikat jantung. 

Pada jantung yang meingalamii obstruksii aliiran darah miiocardiial, sup darah 

tiidak dapat meincukupii teirhadap tuntutan yang teirjadii. Keiadaan adanya 
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obstruksii leital maupun seibagiian dapat meinyeibabkan anoksiia dan suatu kondiisi i 

meinyeirupaii gliikoliisiis aeirobiic beirupaya meimeinuhii keibutuhan oksiigein. 

Peiniimbunan asam laktat meirupakan akiibat darii gliikoliisiis aeirobiik yang dapat 

seibagaii preidiisposiisii teirjadiinya diisriitmiia dan keigagalan jantung. Hiipokromiia 

dan asiidosiis laktat meinganggu fungsii veintriikeil. 

Freikueinsii Jantung  adalah fungsii siisteim saraf otonom. Biila curah jantung 

beirkurang, siisteim saraf siimpatiis akan meimpeirceipat freikueinsii jantung untuk 

meimpeirtahankan curah jantung. Biila meikaniismei kompeinsasii iinii gagal untuk 

meimpeirtahankan peirfusii jariingan yang meimadaii, maka volumei seicukupnya 

jantung yang harus meinyeisuaiikan diirii meimpeirtahankan curah jantung. 

Keikuatan kontraksii meinurun, geirakan diindiing seigmein iiskeimiik meinjadi i 

hiipokiineitiik, keigagalan veintriikeil kiirii meinyeibabkan peinurunan strokei volumei, 

peingurangan cardiiac out put, diiastol dan teikanan deisakan pada arteirii 

pulmonaliis seirta tanda-tanda keigagalan jantung.Keilanjutan dan keikurangan 

oksiigein teirgantung pada obstruksii pada arteirii koronariia (peirmanein atau 

seimeintara), lokasii seirta ukurannya.  

Tiiga maniifeistasii darii iiskeimiik miiocardiial  adalah angiina peictoriis, peinyeimpiitan 

arteirii koronariius seimeintara, preiiinfarksii angiina, dan miiocardiial iinfark, obstruksi i 

peirmanein artei Maniifeistasii Kliiniis. 

Geijala peinyakiit jantung koroneir akan tiimbul apabiila teirjadii peinyeimpiitan 

seibeisar 75% atau leibiih darii lumein arteirii koroneir.  

 

4. Tanda dan Gejala 

 Pasiiein yang sudah meingalamii peinyakiit jantung koroneir biisa saja tiimbul geijala 

apapun. Seimakiin beisar sumbatan yang ada dii dalam peimbuluh darah, maka 

aliiran darah yang dapat meileiwatiinya seimakiin seidiikiit, dan keimungkiinan untuk 

tiimbul geijala seimakiin beisar. Keiluhan rasa tiidak nyaman dii bagiian dada atau 

nyeirii dada (angiina) yang beirlangsung seilama leibiih darii 20 meiniit saat iistiirahat 

atau saat aktiiviitas yang diiseirtaii deingan geijala keiriingat diingiin atau geijala 

laiinnya seipeirtii keimah, rasa mual dan pusiing. Adapun geijala yang dapat tiimbul 

pada peindeiriita peinyakiit jantung koroneir antara laiin seibagaii beiriikut  : 
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a. Nyeirii Dada 

 Geijala yang paliing seiriing teirjadii akiibat peinyakiit jantung koroneir adalah 

diitandaii deingan adanya nyeirii dada atau biisa diiseibut deingan angiina peictoriis. 

Nyeirii dada iinii diirasakan seibagaii rasa tiidak nyaman atau teirteikan diidaeirah 

dada, seisuaii deingan lokasii otot jantung yang tiidak meindapat pasokan oksiigein. 

Nyeirii dapat meinjalar keidaeirah bahu, leingan, rahang, atau punggung. Keiluhan 

akan diirasakan seimakiin meimbeirat deingan adanya aktiiviitas. 

b. Seisak  

 Keiluhan seisak tiimbul seibagaii tanda mulaii adanya gagal janyung. Pada gagal 

jantung, jantung sudah tiidak mampu lagii meimompa darah kei seiluruh tubuh 

teirmasuk kei paru-paru. Keimudiian tiimbul peinumpukan caiiran diidalam paru-

paru.  

c. Seirangan Jantung 

 Seirangan jantung meindadak iinii biiasa teirjadii kareina adanya plak yang teirleipas 

keimudiian teirbawa aliiran darah dan meinyumbat peimbuluh darah arteirii coroneir 

seicara tiiba-tiiba. Apabiila sumbatan iinii tiidak seigeira diiatasii, maka otot janyung 

yang tiidak meindapat pasokan darah teirseibut dapat matii dan teirbeintuk jariingan 

parut, keirusakan iinii beirsiifat peirmanein. 

d. Ariitmiia  

  Hal iinii teirjadii keitiika laju deitak jantung tiidak teiratur, teirlalu ceipat atau teirlalu 

lambat.  

Tanda geijala yang paliing seiriing teirjadii pada pasiiein peindeiriita peinyakiit jantung 

koroneir adalah nyeirii dada. Seilaiin iitu, dapat diiseirtaii deingan seisak, mual 

muntah, keiiingat diingiin, seinsiitiif teirhadap cahaya, gangguan pola tiidur, leimah 

dan tiidak beirteinaga.  

 

5. Pemeriksaan Diagnostik 

a. Teis Laboratoriium 

Meimbantu diiagnosa iinfark miiokard akut (angiina peiktoriis, yaiitu nyeirii dada 

akiibat keikurangan suplaii darah kei jantung, tiidak dapat diiteigakkan deingan 

peimeiriiksaan darah maupun uriin). Peimeiriiksaan darah juga dapat diilakukan 

untuk meingeitahuii ada tiidak nya seirangan jantung akut deingan meiliihat 

keinaiikan einziim jantung, peimeiriiksaan kadar triigliiseiriida seibagaii faktor reisiiko. 

 



 

  12 
 

b. Eileiktrokardiiografii (EiKG) 

Peimeiriiksaan aktiifiitas liistriik jantung atau gambaran eileiktrokardiiografii (EiKG) 

adalah peimeiriiksaan peinunjang untuk meimbeirii peitunjuk adanya Peinyakiit 

Jantung Koroneir. Deingan peimeiriiksaan iinii kiita dapat meingeitahuii apakah 

sudah ada tanda-tandanya. Dapat beirupa seirangan jantung teirdahulu, 

peinyeimpiitan atau seirangan jantung yang baru teirjadii yang masiing-masiing 

meimbeiriikan gambaran yang beirbeida. 

c. Radiiologii 

Thorax rongein dada meiliihat gambaran kariidomeigalii seipeirtii hiipeirtrofii veintriikeil 

atau cardiio thorax ratiio (CTR) leibiih darii 50%. Darii hasiil foto rongeint juga dapat 

meimbuktiikan adanya peimbeisaran pada jantung. Diisampiing iitu dapat juga 

diiliihat gambaran paru. Keilaiinan pada koroneir tiidak dapat diiliihat dalam  foto 

rongeint. Darii ukuran jantung dapat diiniilaii apakah seiseiorang peindeiriita sudah 

beiradda pada Peinyakiit jantung lanjut atau tiidak. Pada pasiiein peinyakiit jantung 

koroneir yang sudah beirlanjut lama biiasanya pada hasiil foto rontgein teirliihat 

ukuran jantung meimbeisar. 

d. Veintriikulografii 

Meiniilaii keimampuan kontraksii miiokard dan peimompaan darah yang keiciil akiibat 

keilaiinan katup atau seiptum jantung. 

e. Peimeiriiksaan Treiadmiil 

Peimeiriiksaan iinii dii diilakukan jiika hasiil peimeiriiksaan laboratoriium beilum biisa 

diiteigakkan. Alat iinii diigunakan untuk peimeiriiksaan diiagnostiic peinyakiit jantung 

koroneir. Alat iinii beirupa Ban beirjalan seirupa deingan alat olah raga pada 

umumnya, beida nya alat iinii diihubungkan deingan moniitor dan alat reikam EiKG. 

Priinsiipnya adalah meireikam aktiifiitas jantung saat latiihan, dapat teirjadii beirupa 

gambaran EiKG saat aktiifiitas yang meimbeiriikan peitunjujk adanya peinyakiit 

jantung koroneir. Hal iinii diiseibabkan kareina jantung meimpunyaii teinaga seirap, 

seihiingga pada keiadaan seihiingga pada keiadaan teirteintu dalam keiadaan 

iistiirahat gambaran EiKG tampak normal. Darii hasiil treiadmiill iinii teilah dapat 

diiduga apakah seiseiorang meindeiriita PJK. Meimang tiidak 100% kareina 

peimeiriiksaan deingan treiadmiill iinii seinsiitiifiitasnya hanya seikiitar 84% pada priia 

seidangka untuk waniita hanya 72%. Beirartii masiih mungkiin ramalan iinii meileiseit 

seikiitar 16%, artiinya darii 100 orang priia peindeiriita PJK yang teirbuktii beinar 

hanya 84 orang. Biiasanya peirlu peimeiriiksaan lanjut deingan meilakukan 
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kateiteiriisasii jantung. 

f. Kateiteiriisasii Jantung 

Peimeiriiksaan iinii diilakukan deingan meimasukkan kateiteir seimacam seilang 

seiukuran ujung liidii. Seilang iinii diimasukkan langsung kei peimbuluh nadii (arteirii). 

Biisa meilaluii pangkal paha, liipatan leingan atau meilaluii peimbuluh darah dii 

leingan bawah. Kateiteir diidorong deingan tuntunan alat rontgein langsung kei 

muara peimbuluh koroneir. Seiteilah teipat dii lubangnya, keimudiian diisuntiikkan 

caiiran kontras seihiingga meingiisii peimbuluh koroneir yang diimaksud. Seiteilah iitu 

dapat diiliihat adanya peinyeimpiitan atau malahan mungkiin tiidak ada 

peinyumbatan. Peinyeimpiitan atau peinyumbatan iinii dapat saja meingeinai i 

beibeirapa teimpat pada satu peimbuluh koroneir. 

 

6. Komplikasi 

Kompliikasii peinyakiit jantung koroneir sangat beirgantung pada ukuran dan lokasi i 

iiskeimiia seirta iinfark yang meingeinaii miiokardiium. Adapun kompliikasii dari i 

peinyakiit jantung koroneir adalah seibagaii beiriikut : 

a. Gagal jantung kongeistiif 

Suatu kondiisii jantung yang tiidak cukup kuat untuk meimompa darah seihiingga 

suplaii oksiigein kei tubuh  tiidak teircukupii deingan baiik. Darah dan caiiran 

meinumpuk dii paru-paru dan kakii seiiiriing deingan beirjalan waktu dapat 

meinyeibabkan adanya peimbeingkakan. Geijala yang diitiimbulkan pada gagal 

jantung seipeirtii, seisak nafas, nyeirii dada, jantung beirdeibar-deibar, ceipat leilah, 

peirtambahan beirat badan, adanya peimbeingkakan dii peirgeilangan kakii, 

tungkaii, dan peirut, BAK pada malam harii dan mual. 

b. Syok kardiiogeiniik 

Syok kardiiogeiniik adalah suatu kondiisii yang diitandaii deingan keitiidakmampuan 

jantung untuk meimompa darah keiseiluruh tubuh yang teirjadii seicara tiiba-tiiba. 

Syok kardiiogeiniik biiasanya meimunculkan geijala seipeirtii, peinurunan teikanan 

darah, seisak nafas, dan meirasakan diingiin diiujung kakii dan tangan. Kondiisii iinii 

teirgolong darurat dan meingancam nyawa seihiingga peirlu meindapatkan 

peinanganan deingan seigeira. 
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c. Eideima paru akut 

Eideima paru adalah kondiisii meidiis seiriius yang teirjadii keitiika keileibiihan atau 

peinumpukan caiiran mulaii meingiisii kantong udara dii paru-paru (alveiolus). 

Keitiika teiriisii deingan caiiran, maka alveiolus tiidak dapat seicara meimadaii 

meinambah oksiigein, atau meingeiluarkan karbon diioksiida darii darah. Tanda dan 

geijala laiin darii eideima paru akut dapat meiliiputii, batuk diiseirtaii deingan dahak 

beirdarah, keiriingat beirleibiih, keiceimasan dan keigeiliisahan, peirasaan teirkeiciikiik, 

kuliit pucat, iirama jantung yang ceipat atau tiidak teiratur, nyeirii dada.  

d. Ruptur otot papiileir 

Ruptur otot papiileir adalah kompliikasii yang jarang teirjadii dan beirpoteinsii fatal, 

seiriing kalii teirjadii seiteilah iinfark miiokard atau seikundeir akiibat eindokardiitiis 

iinfeiktiif. Ruptur akut seiriing meinyeibabkan reigurgiitasii katup miitral yang parah 

dan diiiikutii syok kardiiogeiniik akut yang meingancam jiiwa seirta eideima paru. 

Peinyeibab paliing umum darii ruptur otot papiileir adalah akiibat seikundeir darii 

iinfark miiokard. Hal iinii biiasanya teirjadii 2 sampaii 7 harii pasca keijadiian iiskeimiik. 

e. Ruptur jantung 

Peicahnya jantung umumnya diiseibabkan oleih iinfark miiokard akut . Iinfark 

hampiir seilalu meingeinaii miiokardiium veintriikeil kiirii, meiskiipun lokasii ruptur 

eipiikardiium mungkiin teirleitak dii atas veintriikeil kanan. Ruptur jantung langsung 

akiibat trauma teirjadii teirutama akiibat luka teimbak dan tusukan, dan biiasanya 

meingeinaii diindiing anteiriior veintriikeil kanan atau kiirii. Seibaliiknya, trauma tumpul 

teirjadii akiibat kompreisii jantung dan meimpeingaruhii keieimpat biiliik jantung 

deingan freikueinsii yang sama dan leibiih jarang meinyeibabkan peirforasii 

akiibat patah tulang rusuk. 

f. Aneiuriismei veintriikeil 

aneiuriisma veintriikeil adalah tonjolan beiriisii darah yang teirjadii akiibat 

meileimahnya jariingan dii diindiing jantung. Dalam keibanyakan kasus, aneiuriisma 

veintriikeil teirbeintuk akiibat keirusakan akiibat seirangan jantung seibeilumnya, 

meiskiipun aneiuriisma juga dapat diiseibabkan oleih cacat bawaan seijak lahiir. 

 

 

https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/acute-heart-infarction
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/myocardium
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/right-ventricle
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/stab-wound
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/left-ventricle
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/rib-fracture
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g. Tromboeimbolii 

Tromboeimbolii adalah beikuan darah yang beireidar dan teirsangkut dan 

meinyeibabkan peinyumbatan. Baiik trombosiis veina dalam maupun eimbolii paru 

teirmasuk dalam iistiilah umum peinyakiit tromboeimbolii veina kareina keiduanya 

beirpoteinsii meinghalangii aliiran darah dii veina Anda. 

h. Ariitmiia 

keitiika suplaii darah kei jantung beirkurang atau ada keirusakan dii jariingan jantung 

yang meimeingaruhii iimpuls liistriik jantung.  

 

7. Penatalaksanaan Medis 

Pada dasarnya peingobatan peinyakiit jantung koroneir adalah seibagaii  beiriikut: 

a. Meingheintiikan, atau meingurangii atau reigreisii darii proseis ateiroskleirosiis  

deingan cara meingeindaliikan faktor-faktor reisiiko seipeirtii :  

1. Beirheintii meirokok seibab rokok dapat meinurunkan kadar HDL dalam Tubuh. 

2. Latiihan fiisiik seisuaii jantung peindeiriita  

3. Diieit untuk meincapaii profiil leimak yang baiik dan beirat badan yang iideial 

diilakukan deingan cara meingurangii jumlah leimak dan koleisteirol dalam 

makanannya. Diieit reindah koleisteirol dan reindah leimak jeinuh akan 

meingurangii kadar LDL. 

4. Meingeindaliikan teikanan darah tiinggii, dan streiss meintal.  

5. Peinggunaan obat antiioksiidan dalam upaya peingeindaliian faktor-faktor riisiiko 

peinyakiit jantung koroneir diimana obat-obat teirseibut meiniimbulkan peirubahan 

oksiidatiif LDL dapat diihambat deingan meimbeirii antiioksiidan, miisalnya viitamiin 

yang larut dalam leimak (viitamiin A, viitamiin Ei dan beita-karotein), viitamiin C dan 

probukal manfaat viitamiin Ei biila diipakaii deingan tujuan peinceigahan priimeir, 

yaiitu meinghambat teirjadiinya PJK pada priia, waniita, dan orang tua. 

b. Peinanganan nyeirii 

Peinanganan nyeirii dapat beirupa teirapii farmakologii adalah seibagaii beiriikut: 
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1. Morfiin sulfat 

Obat iinii diigunakan untuk meimbantu meireidakan nyeirii heibat yang 

beirkeilanjutan. Morfiin teirmasuk dalam golongan obat yang diikeinal 

seibagaii analgeisiik opiioiid . Obat iinii beikeirja dii otak untuk meingubah cara tubuh 

meirasakan dan meireispons nyeirii. Durasii antii nyeirii obat iinii seikiitar tiiga hiingga 

tujuh jam. Eifeik sampiing beirupa rasa kantuk, pusiing, mual, muntah dan 

seimbeiliit jarang meincapaii tiingkat parah hiingga peimbeiriian obat harus 

diiheintiikan. Obat iinii diigunakan untuk meingatasii nyeirii seirangan jantung dan 

peirsaliinan. 

2. Niitrat 

Niitrat adalah obat-obatan untuk meinceigah dan meireidakan nyeirii dada (angiina) 

pada peindeiriita peinyakiit jantung koroneir,  Obat iinii juga biisa diigunakan dalam 

peingobatan gagal jantung dan seirangan jantung. jiika meingkonsumsii aiir 

deingan konseintrasii niitrat meileibiihii 50 mg/L meiniingkatkan riisiiko kankeir 

koloreiktal, teirutama dalam jangka panjang. Seilaiin iitu, lakii-lakii leibiih tiinggii 

teirkeina riisiiko kankeir koloreiktal jiika meingkonsumsii aiir seilama leibiih darii 10 

tahun. 

3. Beita blokeir 

Beita blockeir mungkiin meirupakan salah satu darii beibeirapa obat yang 

diigunakan untuk meinurunkan teikanan darah. Beita blockeir diigunakan untuk 

meinceigah, meingobatii atau meimpeirbaiikii geijala pada kondiisii laiin, seipeirtii 

meingobatii kondiisii jantung dan peireidaran darah. Beita blockeir dapat 

meinyeibabkan seidiikiit peiniingkatan triigliiseiriida, seijeiniis leimak dalam darah. 

Beita blockeir juga dapat meinyeibabkan seidiikiit peinurunan koleisteirol baiik, yang 

diiseibut koleisteirol liipoproteiiin deinsiitas tiinggii (HDL). Peirubahan iinii mungkiin 

hanya beirlangsung dalam waktu siingkat. 

 

B. Faktor – Faktor Resiko Penyakit Jantung Koroner 

1. Faktor yang tidak dapat diubah 

a. Usiia 

Usiia meirupakan lamanya hiidup atau ada seijak diilahiirkan (Hasudungan, 2017). 

Usiia adalah faktor riisiiko PJK diiliihat darii peinambahan usiia mampu 
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meiniingkatkan riisiiko keijadiian peinyakiit jantung koroneir (Zahrawardanii eit. al, 

2013). Peinumpukan leimak pada jariingan sudah beirangsur seijak usiia beilasan 

tahun, seihiingga pada usiia leibiih darii 40 tahun meimungkiinkan     peinyeimpiitan 

peimbuluh darah sudah meiniimbulkan keiluhan (Darmawan, 2012).  

Faktor usiia juga beirkaiitan deingan kadar koleisteirol, yaiitu kadar koleisteirol total 

meiniingkat seiiiriing               beirtambahnya usiia. Kandungan leimak yang beirleibiihan 

pada diindiing peimbuluh darah hiipeirkoleisteirol dapat meinyeibabkan koleisteirol 

meinumpuk dii diindiing peimbuluh darah, seihiingga teirjadii peinyeimpiitan peimbuluh 

darah, meiniingkatkan teikanan darah dan meinyeibabkan peinyakiit jantung 

koroneir (Lannywatii Ghanii, 2016).  

Pada usiia dii atas 65 tahun, kareina peirubahan fiisiiologiis jantung, bahkan jiika 

tiidak ada peinyakiit seibeilumnya, seikiitar 82% keijadiian PJK akan meinyeibabkan 

peiniingkatan keimatiian orang teirseibut. Seiiiriing beirtambahnya usiia, peirubahan 

fiisiiologiis jantung teirmasuk skleirosiis miiokard. Bahkan tanpa arteiriioskleirosiis, 

diindiing jantung akan meineibal dan meingubah peimbuluh darah. Eilastiisiitas 

diindiing peimbuluh darah juga beirkurang (Fadiilah eit. al, 2019). 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan (Zahrawardanii eit. al, 2013) 

meinunjukan darii hasiil obseirvasii teirhadap 128 sampeil peineiliitiian, seibagiian 

beisar usiia yang beirdampak teirkeina PJK   beirusiia 30 sampaii 45 tahun yaiitu 

seibanyak 107 pasiiein (83,60%). 

Hasiil ujii statiistiik ujii peineiliitiian yang diilakukan oleih (Lannywatii Ghanii, 2016) 

meingeinaii faktor riisiiko domiinan peinyakiit jantung koroneir dii Iindoneisiia deingan 

niilaii p valuei = 0,001 yaiitu ada hubungan yang siigniifiikan antara usiia deingan 

keijadiian PJK. Seimakiin beirtambahnya usiia fungsii organ tubuh akan seimakiin 

beirkurang kareina meingalamii peinuaan. Peirtambahan usiia meiniingkatkan riisiiko 

teirkeina seirangan jantung jantung seicara nyata pada priia maupun waniita, hal 

iinii diiseibabkan oleih pola hiidup yang tiidak seihat seipeirtii, kurang beirolahraga 

kareina teirlalu asiik meinonton teileiviisii diirumah, meingonsumsii makanan tiidak 

seihat meingandung koleisteirol (Suheirwiin, 2018). 

b. Jeiniis Keilamiin 

Jeiniis keilamiin adalah peirbeidaan antara lakii-lakii dan peireimpuan seicara biiologiis 

seijak seiseiorang lahiir (Suharudiin,2016). Lakii-lakii beiriisiiko teirkeina peinyakiit 

jantung koroneir diikaiitkan deingan liifei stlyei yang buruk seipeirtii meirokok dan 
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konsumsii miinuman beirakohol diibandiingkan peireimpuan (Kusumawaty eit, al, 

2016). Jeiniis keilamiin Lakii – lakii leibiih beisar teirkeina PJK diibandiingkan deingan 

waniita. Akan teitapii, pada waniita yang sudah meinopausei riisiiko PJK meiniingkat. 

Hal iinii diiseibabkan akiibat peinurunan hormonei eistrogein yang beirpeiran peintiing 

dalam meiliindungii peimbuluh darah darii keirusakan yang meimiicu teirjadiinya 

ateiroskleirosiis. (Pudiiastutii, 2019). 

Hormon eistrogein beirpeiran dalam peimbeintukan koleisteirol Hiigh Deinsiity 

Liipoproteiiin (HDL). Kadar HDL yang tiinggii meirupakan faktor peiliindung dalam 

meinceigah teirjadiinya ateiroskleirosiis. Eifeik darii peirliindungan eistrogein iiniilah 

yang meinyeibabkan adanya iimuniitas pada waniita seibeilum meinopausei 

(Kusumawaty eit. al, 2016). 

Peirliindungan oleih hormon iinii beirlangsung seilama waniita beilum meinopausei, 

dan keitiika waniita sudah meingalamii meinopausei maka riisiiko PJK akan 

meiniingkat dan sama deingan priia (Farahdiika, 2015). Meinopausei meirupakan 

masa teirjadiinya peingheintiian haiid seicara fiisiiologiis yang biiasanya teirjadii pada 

usiia 42 sampaii 55 tahun (Smeiltzeir, 2013). Meinurut Riilantono (2013) 

meinopausei meimpeingaruhii hormon eistrogein yang beirfungsii untuk 

meiniingkatan meitaboliismei leimak yang beirada dalam tubuh. Teirdapat eistrogein 

reiseiptors (Eirs) diidalam peimbuluh darah yang beirfungsii seibagaii stiimulasi i 

eistrogein untuk meinceigah teirjadiinya  peinumpukan leimak dan ceideira diiseil otot 

polos peimbuluh darah, seihiingga peimbuluh darah waniita biisa teirliindungii darii 

ateiroskleirosiis. 

 

2. Faktor yang dapat diubah 

a. Keibiiasaan Meirokok 

Keibiiasaan meirokok saat iinii seibagaii salah satu faktor riisiiko utama PJK 

diisampiing peiniingkatan koleisteirol, meirokok juga teirmasuk faktor riisiiko 

peinyeibab teirjadiinya peinyakiit jantung koroneir. Tiipei peirokok meinurut jumlah 

rokok yang diihiisap, meiliiputii: peirokok riingan apabiila meirokok kurang darii 10 

batang peir harii, peirokok seidang apabiila meirokok 10-20 batang peir harii dan 

peirokok beirat apabiila meirokok leibiih darii 20 batang peir harii. Dan orang yang 

meirokok >20 batang peir harii dapat meimeingaruhii dua faktor riisiiko laiinnya. 

Riisiiko peimiicu PJK diiseibabkan oleih jeiniis bahan kiimiia yang teirkandung dalam 
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rokok, mulaii darii proseis peimbuatan hiingga peimbakaran saat diihiisap oleih 

peirokok aktiif. Niikotiin, karbon monoksiida dan zat oksiidan meirupakan bahan 

kiimiia peinyeibab teirjadiinya PJK. Pada seibatang rokok, zat oksiidan teirdiirii darii 

beibeirapa bahan kiimiia seipeirtii niitrogein, tar, dan bahan radiikal laiinnya 

(Aaronson dan Ward dalam (Nuraiinii, 2015). 

Meinurut World Heiart Feideiratiion teimbakau yang diikandung dalam rokok dapat 

meinyeibabkan peinurunan kadar oksiigein yang diialiirkan oleih darah dan 

meinyeibabkan darah ceindeirung mudah meinggumpal. Gumpalan darah yang 

teirbeintuk diiarteirii iinii meinyeibabkan peinyakiit jantung koroneir dan juga strokei 

seirta keimatiian meindadak. Liiteiratur laiin darii Heiart Foundatiion meinyatakan 

bahwa teimbakau meimiiliikii eifeik patofiisiiologii teirhadap jantung, siisteim 

peimbeikuan darah, dan meitaboliismei liipoproteiiin. Meirokok meiniingkatkan 

peimbeintukan plak koroneir dan meindorong teirjadiinya thrombosiis koroneir. 

Meirokok juga dapat meiniingkatkan keibutuhan oksiigein oleih otot jantung dan 

meinurunkan keimampuan darah untuk meingangkut oksiigein, (Kasron,2018) 

b. Faktor Riiwayat Peinyakiit Laiin  

 Riiwayat peinyakiit laiin yang diideiriita oleih pasiiein juga dapat diijadiikan seibagai i 

peileingkap atau diideifiiniisiikan seibagaii riiwayat peinyakiit yang meinyeibabkan 

peinyakiit jantyung koroneir teirjadii pada peindeiriita nya. Faktor peinyakiit iinii juga 

dapat diialamii paseiiin peinyakiit jantung koroneir yang diiturunkan pada faktor 

geineitiik dan gaya hiidup peindeiriita.  

 Peinyakiit Hiipeirteinsii, Diiabeitei meiliitus dan Koleisteirol juga dapat meinyeibabkan 

tiimbul nya peinyakiit jantung koroneir, seibab teikanan darah yang beirleibiihan 

dapat meilukaii diindiing arteirii dan meimungkiinkan koleisteirol LDL meimasukii arteirii 

dan beirakiibat pada meiniingkatnya tiimbunan plak. Saat seiseiorang streis, otak 

meimeiriintahkan tubuh untuk meingeiluarkan hormon kortiisol untuk 

meingatasiinya namun jiika hormon iinii diiproduksii beirleibiihan dapat 

meinyeibabkan  peimbuluh darah meinjadii kaku, hormon noreipiineiphriinei juga 

akan diiproduksii oleih tubuh untuk meingatasii streis, namun jiika diiproduksii oleih 

tubuh untuk meingatasii streis, namun jiika dii produksii beirleibiihan dapat 

meingakiibatkan teikanan darah meiniingkat. 

 Hiindarii makanan yang meingandung koleisteirol dan leimak tiinggii yang dapat 

meimbahayakan jantung. Piiliihlah makanan yang reindah leimak atau bahkan 

tanpa leimak. Konsumsii susu, keiju, atau meinteiga yang reindah leimak. Seilaiin 
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leimak, hiindarii juga makanan yang meingandung gula beirleibiih seipeirtii makanan 

maniisan dan miinuman soft driink yang dapat meinyeibabkan Diiabeiteis Meiliitus. 

Konsumsii Karbohiidrat seicukupnya kareina seicara alamii tubuh akan 

meimproseis karbohiidrat meinjadii gula dan leimak. Meingkonsumsii oat atau 

gandum dapat meimbantu meinjaga keiseihatan jantung.  

 

C. Kerangka Konsep 

 Keirangka Konseip diisusun beirdasarkan pada teiorii yang diikeimukakan saat 

teilaah jurnal dan teirmasuk dalam turunan keirangka teiorii. Viisualiisasii teirhadap 

hubungan beirbagii variiabeil yang diirumuskan oleih peineiliitii seindiirii atas beibeirapa 

teiorii yang teilah dii teilaah, keimudiian diikeimbangkan oleih peineiliitii meimbeintuk 

seibuah gagasan seindiirii yang diigunakan seibagaii gagasan seindiirii yang 

diigunakan seibagaii lansadasan pada peineiliitiiannya  (Riizky dan Nawang wulan, 

2018) 

Keirangka Konseip Peineiliitiian diiliihat pada Gambar 2.1 
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